


Direktorat Registrasi Pangan Olahan senantiasa berusaha untuk memberikan
pelayanan yang efektif, efisien, dan berorientasi kepada pelanggan (pelaku
usaha). Untuk itu, kemudahan akses informasi mengenai registrasi pangan
olahan sangat penting untuk ditingkatkan. Saat ini, informasi mengenai
registrasi pangan olahan dapat dengan mudah diperoleh pelaku usaha, baik
melalui konsultasi langsung dengan petugas (tatap muka), maupun konsultasi
tidak langsung menggunakan aplikasi konsultasi chat online, live chat dan
telepon (call center). Selain itu, pelaku usaha juga dapat memperoleh informasi
mengenai registrasi pangan olahan melalui media sosial Direktorat Registrasi
Pangan Olahan, yaitu pada halaman subsite (http://registrasipangan.pom.go.id),
facebook (Registrasi Pangan Olahan), dan Instagram (@registrasipangan.bpom).

Informasi mengenai registrasi pangan olahan yang lengkap, jelas, dan mudah
dipahami diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan pelaku usaha sehingga
pelaku usaha dapat melakukan registrasi pangan olahannya secara mandiri dan
mudah. Hal inilah yang mendorong kami untuk menyusun booklet panduan
tentang Registrasi Pangan Olahan yang merangkum secara lengkap dan jelas
segala informasi yang dibutuhkan pelaku usaha untuk melakukan registrasi
pangan olahannya agar memperoleh Perizinan Berusaha untuk Menunjang
Kegiatan Usaha (PB-UMKU). Dengan memiliki PB-UMKU di bidang pangan
olahan dari Badan Pengawas Obat dan Makanan diharapkan dapat memperoleh
manfaat seperti jaminan keamanan, mutu, dan gizi pangan, memperluas
pemasaran produk baik di dalam dan di luar negeri, meningkatkan daya saing
produk, meningkatkan kepercayaan produk dan mendapatkan nilai tambah
pada produk.

Booklet Panduan Registrasi Pangan Olahan terdiri dari 4 buku, yaitu:

Buku 1 : Informasi Umum Registrasi Pangan Olahan

Buku 2 : Tata Cara Registrasi Akun Perusahaan

Buku 3 : Tata Cara Registrasi Pangan Olahan

Buku 4 : Label Pangan Olahan

Pembuatan booklet ini tentunya tidak terlepas dari kekurangan. Oleh karena itu
kami membuka diri terhadap kritik dan saran yang membangun dari para
pembaca, terutama pelaku usaha.

Kami juga mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah terlibat
dan banyak membantu terselesaikannya booklet ini. Semoga booklet ini dapat
memberikan manfaat sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

Direktur Registrasi Pangan Olahan

Ema Setyawati, S.Si, Apt, ME.





PROSEDUR DAN PERSYARATAN 
REGISTRASI PANGAN OLAHAN

• PRODUK DALAM 
NEGERI
Hasil Analisa (hanya untuk produk risiko sedang dan tinggi), Komposisi, Proses
Produksi, Penjelasan Kode Produksi, Penjelasan Masa Kadaluarsa, Spesifikasi
Bahan, Rancangan Label

• PRODUK LUAR 
NEGERI

+ Sertifikat Kesehatan (Health Certificate)/ Sertifikat Bebas Jual (Free Sale), Surat
Penunjukan (LOA), Sertifikat GMP/HACCP/ISO 22000/Sejenisnya, Foto Produk, Label
Terjemahan (Jika Perlu)

Hasil Analisa (hanya untuk produk risiko sedang dan tinggi), Komposisi, Proses
Produksi, Penjelasan Kode Produksi, Penjelasan Masa Kadaluarsa, Spesifikasi
Bahan, Rancangan Label

Catatan:  Kategorisasi Risiko Produk dapat dilihat pada
Booklet 1 – Informasi Umum Registrasi Pangan Olahan
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TUTORIAL
REGISTRASI PRODUK 

PANGAN OLAHAN
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(BUKA WEB : ereg-rba.pom.go.id)
Login Sesuai User ID dan Password

1. Buka Web:
ereg-rba.pom.go.id

2. Login
• Input User ID dan 

Password
yang diperoleh dari registrasi 
akun perusahaan

•Ceklis Captcha



PILIH JENIS PENDAFTARAN
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Produk Pangan

Produk Bahan 
Tambahan 

Pangan (BTP)

Setelah masuk pada halaman utama, 
pilih Jenis Permohonan yang sesuai

Untuk Pengajuan Baru
produk Pangan Olahan, 

klik Pengajuan Baru



1. Isi Data Produk yang 
akan didaftarkan
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ISI DATA PRODUK

3. Klik Simpan

2. Centang Pernyataan

b. Input 
Takaran
Saji

a. Ceklis pada kotak:
Mencantumkan Informasi Nilai Gizi



Komposisi Baru:
1. Input Nama Bahan, Jumlah, Jenis Bahan (Bahan Baku/BTP), dan 

Asal Bahan
2. Pastikan jumlah total seluruh bahan adalah 100%
3. Klik Simpan

Input data bahan komposisi tersebut diinput satu persatu sampai semua bahan terinput,

Contoh daftar komposisi yang sudah diinput:

Setelah semua bahan terinput 
klik Hasil Analisa (Nilai Gizi, 
cemaran mikroba dan cemaran 
logam)*

*jika dipersyaratkan
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INPUT KOMPOSISI PRODUK



*jika dipersyaratkan
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INPUT HASIL ANALISA (1)

Input Hasil analisa 
cemaran mikroba* 

Klik Hasil Analisa 
selanjutnya

Hasil Karakteristik Dasar:
1. Apabila produk memiliki karakteristik 

dasar, isi sesuai dengan hasil analisa
2. Klik Hasil Analisa selanjutnya

Hasil Analisa Mikroba:
1. Input Hasil analisa cemaran 

mikroba* 
2. Klik Hasil Analisa selanjutnya



Hasil Analisa Cemaran Logam:
1. Input Hasil analisa cemaran logam dan Bahan Tambahan 

Pangan yang diatur batas maksimal penggunaannya 
2. Klik Informasi Nilai Gizi**

*jika menggunakan 
**jika akan mencantumkan tabel ING maka akan muncul pilihan Informasi Nilai Gizi. 
Jika tidak maka yang muncul adalah pilihan Preview

Klik Informasi Nilai Gizi**

Input Hasil analisa 
cemaran logam
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INPUT HASIL ANALISA (2)

Input Hasil analisa 
Bahan Tambahan 

Pangan



Hasil Analisa:
1. Input Hasil analisa zat gizi*. 
2. Klik Dokumen

*jika akan mencantumkan tabel ING

Klik Dokumen untuk 
mengupload data dukung
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INPUT HASIL ANALISA (3)

Tanda asterisk (*) menandakan 
zat gizi yang wajib dicantumkan



Cara input hasil analisa sesuai dengan Peraturan:
1. Buka file peraturan, dapat diakses di: 

https://bit.ly/ingumk1 atau https://bit.ly/ingumk2

2. Pada jenis dan deskripsi pangan olahan, cari nama produk yang akan 
didaftarkan. Pastikan deskripsi produk sesuai.

Input Informasi Nilai Gizi untuk pangan olahan
yang diproduksi oleh usaha mikro dan kecil*

*Sumber:
1. Peraturan Badan POM No 16 tahun 2020 Tentang Pencantuman Informasi Nilai Gizi 

untuk Pangan Olahan yang Diproduksi oleh Usaha Mikro dan Usaha Kecil
2. Keputusan Kepala Badan POM Nomor HK.02.02.1.2.12.21.494 Tahun 2021 tentang 

Penambahan Jenis, Deskripsi, Nilai Kandungan Gizi, dan Takaran Saji Pangan Olahan 
yang Diproduksi oleh Usaha Mikro dan Usaha Kecil yang Wajib Mencantumkan 
Informasi Nilai Gizi 
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INPUT HASIL ANALISA (4)

https://bit.ly/ingumk1
https://bit.ly/ingumk2
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INPUT HASIL ANALISA (5)

3. Cari nama produk yang akan didaftarkan pada bagian Nilai Kandungan Gizi 
Pangan Olahan

4. Cari nama produk yang akan didaftarkan pada bagian Takaran Saji Pangan 
Olahan
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INPUT HASIL ANALISA (6)

4. Input Takaran Saji dan Hasil Analisa sesuai Peraturan

Misal produk yang akan didaftarkan adalah Keripik Pisang Manis, maka input 
pada sistem adalah sebagai berikut

Input Takaran Saji

Ceklis pada kotak:
Mencantumkan Informasi Nilai Gizi

1

2

Input nilai gizi:
• Lemak Total,
• Lemak Jenuh,
• Protein,
• Karbohidrat 

Total,
• Gula Total, dan 
• Natrium

3

*Pencantuman tabel Informasi Nilai Gizi pada Label dijelaskan lebih lanjut di 
Booklet Label Pangan Olahan
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UPLOAD DOKUMEN PENDUKUNG

Upload Data Dokumen Pendukung

Apabila file sudah di-upload, 
tanda akan berubah menjadi 

ceklis hijau

File yang sudah di-upload akan 
muncul di Daftar Dokumen.

Untuk memastikan apakah file 
dapat terbaca, klik View

Setelah upload semua file, klik 
Preview untuk lanjut ke halaman 

Preview



Komposisi

Karakteristik dasar

Hasil Analisa Cemaran logam, BTP

Hasil Analisa Cemaran Mikroba

Hasil Analisa Nilai Gizi

Dokumen-dokumen 
yang sudah diunggah

Proses Data 
selanjutnya
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HALAMAN PREVIEW

Preview Hasil Input
Detil Data Produk

Preview Hasil Input

Pastikan kembali seluruh data
yang diisi pada sistem telah
Lengkap, Benar dan Sesuai.
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PERMOHONAN KODE IZIN OSS (1)

1. Buka halaman website https://oss.go.id/ , Klik Masuk

2. Masukkan Nomor Ponsel, Password, dan kode Captcha

3. Pada menu PB UMKU, pilih Permohonan Baru

https://oss.go.id/
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PERMOHONAN KODE IZIN OSS (2)

4. Pilih "Proses Perizinan Berusaha UMKU" pada KBLI Pangan yang akan 
didaftarkan

5. Pada Daftar PB-UMKU di KBLI yang dipilih, klik ”Ajukan Perizinan 
Berusaha UMKU"
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PERMOHONAN KODE IZIN OSS (3)

6. Pilih Perizinan Berusaha UMKU yang akan diajukan

Cek kembali Risiko Penilaian di halaman Preview ereg RBA. 
Pastikan pilih PB-UMKU yang sesuai dengan risiko penilaian

Risiko Penilaian Jenis Perizinan Berusaha UMKU

Menengah Rendah Sertifikat Pemenuhan Komitmen Pangan Olahan

Menengah Tinggi Sertifikat Persetujuan Pangan Olahan Wajib SNI

Tinggi Izin Edar Pangan Olahan

Pilih PB UMKU yang 
akan diajukan

Contoh Risiko Penilaian pada Halaman Preview ereg RBA
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PERMOHONAN KODE IZIN OSS (4)

7. Setelah memilih PB UMKU yang akan diajukan, pada Deskripsi 
Usaha pilih: Seluruh

Pada halaman yang sama, di paling bawah, pilih Lanjut
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REQUEST KODE IZIN OSS

8. Setelah ID Izin muncul, Pilih Pemenuhan Persyaratan PB UMKU di 
Sistem K/L, maka akan diarahkan ke laman aplikasi 
ereg-rba.pom.go.id

10. Setelah semua diisi, 
pilih Proses

9. Pada laman aplikasi ereg-rba.pom.go.id, klik Request Kode Izin, 
kemudian isi:
Proses 🡪 Pendaftar – Pembayaran SPB/HPR
Kategori Pangan 🡪 pilih Kategori Pangan yang didaftarkan
Izin OSS 🡪 pilih ID Izin sesuai dengan yang tercantum di halaman OSS
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PEMBAYARAN PENERIMAAN 
NEGARA BUKAN PAJAK (PNBP)

11. Untuk membayar PNBP, pada Daftar Produk Pangan, klik 
menu SPB.

12. Setelah muncul daftar pengajuan dengan Status Pendaftar –
Pembayaran SPB/HPR, kode untuk pembayaran dapat dilihat 
di kolom Billing ID

13. Silahkan lakukan pembayaran PNBP. Alur dan tata cara 
pembayaran PNBP dapat dilihat melalui video e-learning di 
alamat: https://bit.ly/e-learningSiRiPO

https://bit.ly/e-learningSiRiPO
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CONTOH OUTPUT PB-UMKU

Sertifikat Pemenuhan Komitmen
Pangan Olahan

Sertifikat Persetujuan
Pangan Olahan Wajib SNI

Izin Edar 
Pangan Olahan
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CONTOH
DOKUMEN 

PENDUKUNG
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CONTOH RANCANGAN LABEL 
DAN KOMPOSISI



Contoh
dokumen
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CONTOH PENJELASAN KODE PRODUKSI 
DAN MASA SIMPAN PRODUK

PENJELASAN KODE PRODUKSI 
Kode Produksi yang akan dicantumkan pada
produk Sosis daging

XX / DD / MM / YYYY

Arti kode produksi : 

XX : Shift produksi
DD : Tanggal Produksi
MM : Bulan Produksi
YYYY : Tahun Produksi

Misal : 01/10/04/2023 
Arti : Diproduksi pada shift 01, tanggal 10 April 2023

PENJELASAN MASA KEDALUWARSA / 
MASA SIMPAN
Apabila produk disimpan di suhu tertentu, upload 
masa simpan yang menjelaskan suhu penyimpanan
Contoh:
Masa simpan produk Sosis daging:



Contoh dokumen
Proses Produksi

Contoh dokumen
Sertifikat FSSC 22000
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CONTOH PROSES PRODUKSI DAN 
GMP/ HACCP/ ISO 22000



CONTOH
DOKUMEN 
PENDUKUNG
HASIL ANALISA
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CONTOH HASIL ANALISA
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CONTOH SPESIFIKASI BAHAN BAKU TERTENTU 
DAN BAHAN TAMBAHAN PANGAN
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TIPS  DAN TRIK
PENYIAPAN DOKUMEN

Pahami pedoman dan peraturan yang 
berlaku saat ini

Pastikan data dan Informasi sahih dan benar

Pelajari secara mendalam karakteristik 
produk Anda

Gunakan ceklis untuk mempermudah anda
Menyiapkan dokumen

Lakukan Self assessment sebelum
memproses dokumen pendaftaran

Jangan menggunakan BIRO JASA

Pastikan semua dokumen yang di-upload 
tidak menggunakan tanda baca seperti: 
.&#$(){}, dll agar dapat dibuka oleh petugas



*Ketentuan yang tercantum pada booklet ini dapat berubah mengikuti
dengan Peraturan terbaru yang berlaku

1. Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan 
No. 27 Tahun 2017 tentang Pendaftaran Pangan Olahan

2. Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 7 
Tahun 2021 Tentang Perubahan Atas Peraturan Badan 
Pengawas Obat dan Makanan Nomor 27 Tahun 2017 
Tentang Pendaftaran Pangan Olahan

3. Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan No. 26 
Tahun 2018 tentang Pelayanan Perizinan Berusaha 
Terintegrasi Secara Elektronik Sektor Obat dan Makanan

4. Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan No. 16 
Tahun 2020 tentang Pencantuman Informasi Nilai Gizi 
untuk Pangan Olahan yang Diproduksi oleh Usaha Mikro 
dan Usaha Kecil 

5. Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan 
Nomor HK.02.02.1.2.12.21.494 Tahun 2021 tentang 
Penambahan Jenis, Deskripsi, Nilai Kandungan Gizi, dan 
Takaran Saji Pangan Olahan yang Diproduksi oleh Usaha 
Mikro dan Usaha Kecil yang Wajib Mencantumkan 
Informasi Nilai Gizi 
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PUSTAKA*
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INFORMASI DAN PENGADUAN
PELAYANAN PUBLIK

DIREKTORAT REGISTRASI PANGAN OLAHAN




